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Perkembangan fisik motorik merupakan salah satu aspek penting dalam pendidi-

kan anak usia dini karena berkaitan dengan kemampuan anak dalam mengontrol 
gerakan tubuh, koordinasi otot, serta keseimbangan dalam melakukan berbagai ak-
tivitas fisik. Stimulasi yang tepat pada tahap usia dini dapat membantu anak 
mengembangkan keterampilan motorik yang menjadi dasar bagi perkembangan 
aspek lainnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji konsep stimulasi fisik motorik 
melalui model pembelajaran gerak dalam pendidikan anak usia dini. Penelitian 
menggunakan pendekatan library research dengan metode kajian pustaka. Sum-
ber data diperoleh dari berbagai literatur ilmiah seperti buku akademik, artikel jurnal 
nasional dan internasional, serta dokumen ilmiah yang relevan dengan topik 
penelitian. Analisis data dilakukan melalui teknik content analysis untuk mengidenti-
fikasi konsep, teori, serta temuan penelitian yang berkaitan dengan stimulasi fisik 
motorik dan model pembelajaran gerak. Hasil kajian menunjukkan bahwa model 
pembelajaran gerak memberikan kontribusi positif terhadap perkembangan fisik 
motorik anak melalui berbagai aktivitas seperti permainan gerak, senam, gerak dan 
lagu, serta eksplorasi gerakan tubuh. Pendekatan ini juga mendukung perkem-
bangan kognitif, sosial, dan emosional anak karena melibatkan pengalaman belajar 
yang aktif dan menyenangkan. Model pembelajaran gerak dapat menjadi strategi 
pembelajaran yang efektif dalam menstimulasi perkembangan fisik motorik anak 
usia dini secara optimal. 

This is an open access article under the CC-BY-SA license  
 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan anak usia dini (PAUD) 
merupakan fondasi penting dalam proses 
perkembangan manusia yang mencakup 
berbagai aspek perkembangan, seperti kognitif, 
sosial-emosional, bahasa, moral, serta fisik 
motorik. Pada masa usia dini, anak mengalami 
fase perkembangan yang sangat pesat 
sehingga sering disebut sebagai masa golden 
age. Pada tahap ini, berbagai kemampuan 
dasar anak berkembang secara signifikan dan 
menjadi dasar bagi perkembangan pada tahap 
kehidupan berikutnya. Oleh karena itu, 
pendidikan pada tahap ini memerlukan 
pendekatan pembelajaran yang tepat agar 

dapat mendukung perkembangan anak secara 
optimal. 

Salah satu aspek perkembangan yang 
memiliki peranan penting dalam pendidikan 
anak usia dini adalah perkembangan fisik 
motorik. Perkembangan ini berkaitan dengan 
kemampuan anak dalam melakukan berbagai 
aktivitas gerak yang melibatkan koordinasi otot, 
keseimbangan tubuh, serta pengendalian 
gerakan secara terarah. Kemampuan motorik 
sering dijadikan sebagai indikator awal untuk 
menilai pertumbuhan dan perkembangan anak 
secara menyeluruh karena aktivitas gerak 
mencerminkan kematangan sistem saraf, otot, 
dan koordinasi tubuh yang berkembang secara 
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bertahap sejak usia dini (Syafrida et al., 2020; 

Al-Rawafi, 2020). 

Dalam konteks pendidikan anak usia dini, 
stimulasi perkembangan fisik motorik perlu 
dilakukan secara terencana dan berkelanjutan 
melalui berbagai aktivitas yang melibatkan 
gerakan tubuh anak. Aktivitas fisik seperti 
bermain, berlari, melompat, menari, maupun 
kegiatan olahraga sederhana dapat membantu 
meningkatkan koordinasi tubuh, kekuatan otot, 
serta keseimbangan gerak anak. 
Perkembangan motorik kasar yang melibatkan 
otot-otot besar seperti tangan, kaki, dan seluruh 
tubuh memiliki peran penting dalam mendukung 
kemampuan anak untuk bergerak secara aktif 
dalam berbagai kegiatan sehari-hari.  

Selain itu, perkembangan fisik motorik 
juga memiliki hubungan yang erat dengan 
perkembangan aspek lain dalam diri anak. 
Penelitian menunjukkan bahwa aktivitas fisik 
yang terstruktur pada anak usia dini tidak hanya 
berkontribusi terhadap perkembangan motorik, 
tetapi juga memberikan dampak positif pada 
perkembangan kognitif, sosial, dan emosional 
anak. Kegiatan fisik yang dirancang secara 
sistematis dapat meningkatkan fungsi eksekutif, 
seperti kemampuan mengingat, mengendalikan 
perilaku, dan berpikir fleksibel, yang berperan 
dalam mendukung kemampuan belajar anak 

(Fendrian et al., 2023; Budiyarti et al., 2022).  

Dalam praktik pendidikan anak usia dini, 
stimulasi fisik motorik dapat dilakukan melalui 
berbagai pendekatan pembelajaran yang 
melibatkan aktivitas gerak. Salah satu 
pendekatan yang banyak digunakan dalam 
pendidikan anak usia dini adalah model 
pembelajaran gerak (movement learning 
model), yaitu pendekatan pembelajaran yang 
menekankan pengalaman belajar melalui 
aktivitas fisik dan gerakan tubuh yang dirancang 
secara sistematis oleh pendidik. Melalui 
pendekatan ini, anak diberi kesempatan untuk 
mengeksplorasi berbagai bentuk gerakan 
melalui kegiatan bermain sehingga dapat 
mengembangkan kemampuan koordinasi 
tubuh, keseimbangan, kelincahan, serta 
keterampilan motorik lainnya secara optimal 
(Adpriyadi, 2017; Riyanto et al., 2023). 

Penerapan model pembelajaran gerak 
dalam pendidikan anak usia dini memiliki 
beberapa keunggulan. Pertama, pendekatan ini 
memungkinkan anak belajar melalui 
pengalaman langsung yang melibatkan aktivitas 

fisik. Kedua, kegiatan gerak yang dilakukan 
secara berulang dapat membantu anak 
memperkuat keterampilan motorik dasar yang 
diperlukan dalam berbagai aktivitas sehari-hari. 
Ketiga, model pembelajaran gerak juga dapat 
meningkatkan motivasi belajar anak karena 
kegiatan yang dilakukan bersifat menyenangkan 
dan sesuai dengan karakteristik perkembangan 
anak usia dini. 

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa 
aktivitas gerak yang terstruktur dapat 
memberikan kontribusi positif terhadap 
perkembangan motorik anak usia dini. Kegiatan 
fisik seperti permainan, olahraga, dan senam 
yang dilakukan secara terencana terbukti 
mampu meningkatkan koordinasi gerak, 
kekuatan otot, keseimbangan, serta 
keterampilan motorik kasar pada anak 
(Iswatiningrum & Sutapa, 2022; Maryuqoh & 
Sutapa, 2022). 

Penelitian lain menunjukkan bahwa 
integrasi kegiatan musik dan gerak dalam 
pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan 
fisik motorik anak usia dini. Aktivitas yang 
memadukan gerakan tubuh dengan irama 
musik, seperti gerak dan lagu, senam irama, 
atau tari sederhana, dapat membantu anak 
mengembangkan koordinasi gerak, 
keseimbangan, serta keterampilan motorik 
kasar dan halus secara bersamaan karena ritme 
musik memberikan pola yang memandu 
gerakan anak (Sutini, 2018; Ulfah et al., 2021). 

Selain itu, penelitian mengenai intervensi 
keterampilan gerak dasar (fundamental 
movement skills) menunjukkan bahwa program 
pembelajaran gerak yang dirancang secara 
sistematis dapat memberikan dampak positif 
terhadap perkembangan motorik anak. 
Intervensi gerak terstruktur terbukti mampu 
meningkatkan koordinasi anggota tubuh, 
keseimbangan, serta keterampilan motorik 
dasar yang menjadi fondasi bagi berbagai 
aktivitas fisik pada tahap perkembangan 
berikutnya (Riyanto et al., 2022; Oktadinata et 
al., 2023). 

Meskipun berbagai penelitian telah 
menunjukkan pentingnya aktivitas gerak dalam 
mendukung perkembangan fisik motorik anak, 
implementasi stimulasi motorik dalam praktik 
pendidikan anak usia dini masih menghadapi 
berbagai tantangan. Di beberapa lembaga 
PAUD, kegiatan pembelajaran masih lebih 
berfokus pada aspek akademik seperti 
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membaca, menulis, dan berhitung. Akibatnya, 
kesempatan anak untuk melakukan aktivitas 
gerak yang dapat menstimulasi perkembangan 
motorik menjadi relatif terbatas. Kondisi ini 
dapat memengaruhi perkembangan 
kemampuan fisik anak serta mengurangi 
kesempatan anak untuk mengembangkan 
keterampilan motorik dasar secara optimal. 

Selain itu, keterbatasan pemahaman 
pendidik mengenai pentingnya stimulasi fisik 
motorik juga menjadi salah satu faktor yang 
memengaruhi kurang optimalnya implementasi 
kegiatan gerak dalam pembelajaran PAUD. 
Sebagian pendidik masih memandang aktivitas 
gerak sebagai kegiatan tambahan yang tidak 
memiliki kaitan langsung dengan proses 
pembelajaran. Padahal, dalam pendekatan 
pendidikan anak usia dini yang bersifat holistik, 
aktivitas fisik dan gerakan tubuh merupakan 
bagian penting dari proses pembelajaran yang 
mendukung perkembangan anak secara 
menyeluruh. Berbagai penelitian menunjukkan 
bahwa kegiatan gerak tidak hanya berperan 
dalam meningkatkan kemampuan fisik dan 
motorik anak, tetapi juga berkontribusi terhadap 
perkembangan kognitif, bahasa, sosial, dan 
emosional anak (Harianti, 2021; Hanifa et al., 
2023). 

Permasalahan lain yang sering muncul 
adalah keterbatasan model pembelajaran yang 
digunakan dalam kegiatan stimulasi motorik 
anak. Banyak kegiatan gerak yang dilakukan 
secara spontan tanpa perencanaan 
pembelajaran yang jelas sehingga tujuan 
pengembangan motorik anak tidak dapat 
dicapai secara optimal. Oleh karena itu, 
diperlukan pendekatan pembelajaran yang lebih 
sistematis dan terstruktur agar stimulasi fisik 

motorik anak dapat dilakukan secara efektif. 

Model pembelajaran gerak dapat menjadi 
salah satu alternatif pendekatan yang dapat 
digunakan untuk meningkatkan stimulasi 
perkembangan fisik motorik anak usia dini. 
Model ini menekankan pada proses 
pembelajaran yang berbasis aktivitas gerak 
yang dirancang secara terstruktur sehingga 
anak dapat mengembangkan berbagai 
keterampilan motorik melalui pengalaman 
belajar yang menyenangkan. Pendekatan ini 
juga memungkinkan anak untuk belajar secara 
aktif melalui eksplorasi gerakan tubuh dalam 
berbagai situasi pembelajaran. 

Dalam konteks kajian akademik, 

penelitian mengenai stimulasi fisik motorik 
melalui model pembelajaran gerak masih 
memerlukan kajian yang lebih komprehensif, 
terutama melalui pendekatan kajian pustaka 
yang mendalam. Pendekatan library research 
memungkinkan peneliti untuk mengkaji berbagai 
konsep, teori, serta hasil penelitian sebelumnya 
yang berkaitan dengan perkembangan motorik 
anak dan model pembelajaran gerak dalam 
pendidikan anak usia dini. Melalui kajian 
pustaka yang sistematis, penelitian dapat 
memberikan pemahaman yang lebih mendalam 
mengenai bagaimana model pembelajaran 
gerak dapat digunakan sebagai strategi dalam 
menstimulasi perkembangan fisik motorik anak 
usia dini. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa stimulasi fisik motorik 
melalui model pembelajaran gerak memiliki 
peran penting dalam mendukung 
perkembangan anak usia dini. Namun, 
implementasi pendekatan ini masih memerlukan 
penguatan dari sisi konseptual maupun praktis. 
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 
mengkaji secara komprehensif konsep stimulasi 
fisik motorik melalui model pembelajaran gerak 
dalam pendidikan anak usia dini. Kajian ini 
diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 
pengembangan model pembelajaran yang lebih 
efektif dalam menstimulasi perkembangan fisik 
motorik anak serta memperkaya kajian 
akademik mengenai pendidikan anak usia dini. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 
library research dengan metode kajian pustaka 
untuk mengkaji konsep stimulasi fisik motorik 
melalui model pembelajaran gerak dalam 
pendidikan anak usia dini. Pendekatan ini dipilih 
karena memungkinkan peneliti untuk 
menganalisis berbagai teori, konsep, serta 
temuan penelitian terdahulu yang relevan 
dengan topik penelitian secara komprehensif. 
Melalui kajian pustaka, penelitian ini berupaya 
mengidentifikasi dan mengkaji berbagai 
perspektif akademik yang berkaitan dengan 
perkembangan fisik motorik anak serta 
implementasi model pembelajaran gerak dalam 
pendidikan anak usia dini. 

Sumber data dalam penelitian ini berasal 
dari berbagai literatur ilmiah yang meliputi buku 
akademik, artikel jurnal nasional dan 
internasional, prosiding konferensi, serta 
dokumen ilmiah lainnya yang relevan dengan 
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tema penelitian. Literatur yang digunakan dipilih 
berdasarkan kesesuaian dengan fokus kajian, 
yaitu perkembangan fisik motorik anak usia dini, 
model pembelajaran gerak, serta strategi 
stimulasi perkembangan motorik dalam konteks 

pendidikan anak usia dini.  

Teknik pengumpulan data dilakukan 
melalui proses dokumentasi literatur, yaitu 
dengan mengidentifikasi, mengklasifikasi, dan 
mengorganisasi berbagai sumber pustaka yang 
berkaitan dengan topik penelitian. Literatur yang 
telah terkumpul kemudian dianalisis secara 
mendalam untuk menemukan konsep utama, 
pola pemikiran, serta hubungan antara berbagai 
teori yang berkaitan dengan stimulasi fisik 
motorik melalui model pembelajaran gerak. 

Analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan teknik analisis isi (content 
analysis). Proses analisis dilakukan melalui 
beberapa tahap, yaitu membaca dan 
memahami isi literatur secara menyeluruh, 
mengidentifikasi konsep dan tema utama yang 
relevan dengan fokus penelitian, 
mengelompokkan temuan berdasarkan kategori 
tertentu, serta melakukan interpretasi terhadap 
berbagai konsep yang ditemukan dalam 
literatur. Hasil analisis kemudian disusun dalam 
bentuk narasi deskriptif yang sistematis untuk 
menjelaskan hubungan antara stimulasi fisik 
motorik dan penerapan model pembelajaran 
gerak dalam pendidikan anak usia dini. 

Melalui pendekatan ini, penelitian 
diharapkan dapat memberikan pemahaman 
konseptual yang lebih komprehensif mengenai 
pentingnya model pembelajaran gerak sebagai 
strategi dalam menstimulasi perkembangan fisik 
motorik anak usia dini. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Konsep Perkembangan Fisik Motorik 
pada Anak Usia Dini 

Perkembangan fisik motorik merupakan 
salah satu aspek penting dalam proses 
pertumbuhan anak usia dini yang berkaitan 
dengan kemampuan anak dalam mengontrol 
dan mengoordinasikan gerakan tubuh. 
Perkembangan ini melibatkan sistem saraf, otot, 
serta kemampuan koordinasi yang 
memungkinkan anak melakukan berbagai 
aktivitas fisik secara terarah (Siskawati et al., 
2018; Winarsih, 2021) 

Dalam kajian perkembangan anak, 
kemampuan motorik umumnya dibagi menjadi 

dua kategori utama, yaitu motorik kasar dan 
motorik halus. Motorik kasar berkaitan dengan 
penggunaan otot-otot besar seperti tangan, 
kaki, dan seluruh tubuh untuk melakukan 
aktivitas seperti berjalan, berlari, melompat, 
serta menjaga keseimbangan, sedangkan 
motorik halus berkaitan dengan penggunaan 
otot-otot kecil yang melibatkan koordinasi antara 
tangan dan mata dalam kegiatan seperti 
menggambar, memegang benda kecil, 
menyusun balok, dan aktivitas manipulatif 
lainnya (Rahayu et al., 2021; Aulia & Batubara, 
2019; Sapri et al., 2021). 

Pada masa anak usia dini, perkembangan 
motorik berlangsung dengan sangat pesat 
karena adanya kematangan sistem saraf serta 
pertumbuhan fisik yang terjadi secara bertahap. 
Anak mulai mengembangkan kemampuan 
gerak sejak tahap awal kehidupan melalui 
aktivitas sederhana seperti menggerakkan 
tangan dan kaki, berguling, merangkak, hingga 
berjalan. Seiring bertambahnya usia, 
kemampuan gerak anak menjadi semakin 
kompleks dan terkoordinasi. Anak mulai mampu 
melakukan berbagai aktivitas fisik yang 
memerlukan keseimbangan, kelincahan, serta 
koordinasi tubuh yang lebih baik. 
Perkembangan ini menunjukkan bahwa 
kemampuan motorik tidak muncul secara tiba-
tiba, melainkan melalui proses yang 
berlangsung secara bertahap sesuai dengan 
tahap perkembangan anak. 

Perkembangan fisik motorik memiliki 
hubungan yang erat dengan berbagai aspek 
perkembangan lainnya dalam diri anak. Aktivitas 
fisik yang dilakukan oleh anak tidak hanya 
berperan dalam meningkatkan kemampuan 
gerak, tetapi juga memengaruhi perkembangan 
kognitif, bahasa, dan sosial-emosional. Gerakan 
tubuh dapat memberikan stimulasi pada sistem 
saraf yang berkaitan dengan proses berpikir, 
pemecahan masalah, serta kemampuan belajar 
anak (Annisa et al., 2022). Anak yang aktif 
bergerak juga cenderung memiliki kemampuan 
konsentrasi yang lebih baik karena aktivitas fisik 
membantu meningkatkan aliran darah dan 
oksigen ke otak sehingga mendukung fungsi 
kognitif dan proses pembelajaran (Fatoni et al., 
2021) 

Selain berhubungan dengan 
perkembangan kognitif, aktivitas gerak juga 
berkontribusi terhadap perkembangan sosial 
dan emosional anak. Ketika anak terlibat dalam 
kegiatan bermain yang melibatkan gerakan 
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tubuh, mereka memiliki kesempatan untuk 
berinteraksi dengan teman sebaya. Interaksi ini 
membantu anak belajar bekerja sama, 
memahami aturan permainan, serta 
mengembangkan kemampuan komunikasi 
dalam lingkungan sosial. Aktivitas fisik yang 
dilakukan secara bersama-sama juga dapat 
membantu anak mengembangkan rasa percaya 
diri karena mereka memperoleh pengalaman 
berhasil dalam melakukan berbagai gerakan 
tubuh. 

Dalam konteks pendidikan anak usia dini, 
stimulasi perkembangan fisik motorik perlu 
dilakukan secara terencana melalui kegiatan 
pembelajaran yang melibatkan aktivitas gerak. 
Lingkungan belajar yang memberikan 
kesempatan kepada anak untuk bergerak 
secara aktif dapat membantu mengoptimalkan 
perkembangan kemampuan motorik mereka. 
Aktivitas seperti berlari, melompat, memanjat, 
menari, serta berbagai permainan fisik lainnya 
memberikan pengalaman belajar yang 
menyenangkan sekaligus membantu anak 
mengembangkan keterampilan gerak yang 
diperlukan dalam kehidupan sehari-hari. 

Kajian literatur menunjukkan bahwa 
stimulasi motorik yang dilakukan secara 
konsisten dapat membantu anak 
mengembangkan kemampuan koordinasi tubuh 
yang lebih baik. Aktivitas gerak yang dilakukan 
secara berulang memungkinkan anak 
memperkuat kontrol terhadap gerakan tubuh 
sehingga kemampuan keseimbangan, 
kelincahan, dan koordinasi dapat berkembang 
secara bertahap (Bakhtiar et al., 2020; Sriyanah 
et al., 2023). Melalui proses latihan yang 
berkelanjutan, anak dapat mengembangkan 
kemampuan keseimbangan, kelincahan, serta 
koordinasi yang semakin baik. Proses ini juga 
membantu anak memahami hubungan antara 
gerakan tubuh dengan ruang dan lingkungan di 
sekitarnya. 

Perkembangan fisik motorik juga 
dipengaruhi oleh kondisi lingkungan tempat 
anak tumbuh dan belajar. Lingkungan yang 
menyediakan ruang bagi anak untuk melakukan 
aktivitas fisik memberikan kesempatan bagi 
mereka untuk mengeksplorasi berbagai bentuk 
gerakan tubuh. Ruang bermain yang luas serta 
fasilitas permainan yang mendukung aktivitas 
gerak dapat membantu anak mengembangkan 
keterampilan motorik secara lebih optimal. 
Sebaliknya, lingkungan yang membatasi 
aktivitas fisik anak dapat menghambat 

perkembangan kemampuan gerak mereka. 

Selain faktor lingkungan, peran pendidik 
juga sangat penting dalam memberikan 
stimulasi motorik kepada anak. Guru di lembaga 
pendidikan anak usia dini memiliki tanggung 
jawab untuk merancang kegiatan pembelajaran 
yang memungkinkan anak melakukan berbagai 
aktivitas gerak. Kegiatan tersebut perlu 
dirancang dengan mempertimbangkan 
karakteristik perkembangan anak sehingga 
aktivitas yang diberikan sesuai dengan 
kemampuan dan kebutuhan anak. Guru juga 
perlu memberikan kesempatan kepada anak 
untuk mengeksplorasi berbagai bentuk gerakan 
tubuh secara kreatif. 

Perkembangan fisik motorik pada anak 
usia dini juga berkaitan dengan pembentukan 
kebiasaan hidup sehat. Anak yang terbiasa 
melakukan aktivitas fisik sejak usia dini 
cenderung memiliki gaya hidup yang lebih aktif 
pada tahap perkembangan berikutnya. Aktivitas 
fisik yang dilakukan secara rutin dapat 
membantu meningkatkan kebugaran tubuh 
serta memperkuat daya tahan tubuh anak. 
Kebiasaan bergerak secara aktif juga dapat 
membantu mencegah berbagai masalah 
kesehatan yang berkaitan dengan kurangnya 
aktivitas fisik. 

Kajian pustaka mengenai perkembangan 
motorik menunjukkan bahwa aktivitas gerak 
memiliki peran penting dalam mendukung 
perkembangan anak secara menyeluruh. 
Gerakan tubuh bukan hanya sekadar aktivitas 
fisik, tetapi juga merupakan sarana bagi anak 
untuk belajar dan berinteraksi dengan 
lingkungan sekitarnya. Aktivitas gerak 
memungkinkan anak untuk mengembangkan 
keterampilan fisik sekaligus membangun 
pemahaman mengenai hubungan antara tubuh 
dan lingkungan tempat mereka berada. 

Pemahaman mengenai konsep 
perkembangan fisik motorik menjadi dasar 
penting dalam merancang kegiatan 
pembelajaran di pendidikan anak usia dini. 
Pendekatan pembelajaran yang menekankan 
pada aktivitas gerak dapat memberikan 
pengalaman belajar yang lebih bermakna bagi 
anak. Melalui aktivitas fisik yang terarah, anak 
dapat mengembangkan kemampuan motorik 
yang menjadi fondasi bagi berbagai aktivitas 

fisik pada tahap perkembangan berikutnya. 

2. Model Pembelajaran Gerak dalam 
Pendidikan Anak Usia Dini 
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Model pembelajaran gerak merupakan 
pendekatan pembelajaran yang menempatkan 
aktivitas fisik dan gerakan tubuh sebagai media 
utama dalam proses belajar anak usia dini. 
Pendekatan ini didasarkan pada pemahaman 
bahwa anak pada tahap perkembangan awal 
memiliki kecenderungan untuk belajar melalui 
pengalaman langsung yang melibatkan aktivitas 
tubuh dan eksplorasi lingkungan sekitarnya 

(Subekti et al., 2024; I’tamada et al., 2023).  

Gerakan tubuh menjadi sarana bagi anak 
untuk mengeksplorasi lingkungan, memahami 
konsep baru, serta mengembangkan berbagai 
keterampilan yang berkaitan dengan 
perkembangan fisik dan psikologis. Dalam 
konteks pendidikan anak usia dini, 
pembelajaran gerak memberikan kesempatan 
kepada anak untuk memperoleh pengalaman 
belajar yang bersifat aktif, menyenangkan, dan 
sesuai dengan karakteristik perkembangan 
mereka. 

Pembelajaran gerak berlandaskan pada 
prinsip bahwa aktivitas fisik dapat menjadi 
sarana yang efektif untuk menstimulasi berbagai 
aspek perkembangan anak. Gerakan tubuh 
yang dilakukan secara terarah membantu anak 
mengembangkan kemampuan koordinasi, 
keseimbangan, serta kontrol terhadap gerakan 
tubuh sehingga mendukung perkembangan 
keterampilan motorik secara optimal 
(Hermawan et al., 2023). Selain itu, aktivitas 
gerak memberikan pengalaman belajar yang 
melibatkan berbagai indera sehingga anak 
dapat memahami konsep pembelajaran secara 
lebih konkret melalui pengalaman langsung 
(Fitri et al., 2022). 

Dalam praktik pendidikan anak usia dini, 
model pembelajaran gerak biasanya dikemas 
dalam bentuk kegiatan bermain yang 
melibatkan berbagai jenis aktivitas fisik. 
Kegiatan seperti permainan tradisional, senam, 
gerak dan lagu, serta aktivitas olahraga 
sederhana sering digunakan sebagai media 
pembelajaran yang melibatkan gerakan tubuh 
anak. Aktivitas tersebut dirancang sedemikian 
rupa agar anak dapat melakukan berbagai 
bentuk gerakan yang melatih koordinasi tubuh 
serta meningkatkan kemampuan motorik 
mereka. Permainan yang melibatkan gerakan 
tubuh memberikan kesempatan bagi anak untuk 
belajar melalui pengalaman langsung yang 
mereka rasakan selama melakukan aktivitas 
tersebut. 

Salah satu karakteristik utama dari model 
pembelajaran gerak adalah sifatnya yang 
fleksibel dan adaptif terhadap kebutuhan 
perkembangan anak. Aktivitas gerak yang 
digunakan dalam pembelajaran dapat 
disesuaikan dengan tingkat kemampuan serta 
minat anak. Guru dapat merancang berbagai 
kegiatan gerak yang bervariasi sehingga anak 
tidak merasa bosan dan tetap termotivasi untuk 
mengikuti kegiatan pembelajaran. Variasi 
aktivitas gerak juga memberikan kesempatan 
bagi anak untuk mengembangkan berbagai 
keterampilan motorik yang berbeda, seperti 
keseimbangan, kelincahan, kekuatan otot, serta 
koordinasi tubuh. 

Model pembelajaran gerak juga 
memberikan peluang bagi anak untuk 
mengembangkan kemampuan eksplorasi dan 
kreativitas. Anak dapat mencoba berbagai 
bentuk gerakan tubuh yang mereka ciptakan 
sendiri sebagai bagian dari proses belajar. Guru 
dapat memberikan stimulus berupa instruksi 
atau contoh gerakan tertentu, kemudian anak 
diberi kesempatan untuk mengembangkan 
gerakan tersebut sesuai dengan imajinasi 
mereka. Aktivitas semacam ini tidak hanya 
membantu meningkatkan kemampuan motorik 
anak, tetapi juga mendukung perkembangan 
kreativitas dan kepercayaan diri mereka. 

Dalam konteks pembelajaran di PAUD, 
model pembelajaran gerak juga memiliki peran 
dalam meningkatkan keterlibatan anak dalam 
proses belajar. Anak usia dini cenderung 
memiliki rentang perhatian yang relatif pendek 
sehingga mereka lebih mudah terlibat dalam 
kegiatan yang melibatkan aktivitas fisik 
dibandingkan dengan kegiatan yang bersifat 
pasif. Pembelajaran yang melibatkan gerakan 
tubuh dapat membantu anak tetap fokus dan 
aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 
Ketika anak bergerak, mereka merasa lebih 
bebas mengekspresikan diri dan lebih mudah 

memahami instruksi yang diberikan oleh guru. 

Selain memberikan manfaat bagi 
perkembangan fisik motorik, model 
pembelajaran gerak juga memiliki kontribusi 
terhadap perkembangan sosial anak. Banyak 
aktivitas gerak yang dilakukan secara 
berkelompok sehingga anak memiliki 
kesempatan untuk berinteraksi dengan teman 
sebaya. Dalam kegiatan permainan atau 
aktivitas kelompok, anak belajar untuk bekerja 
sama, berbagi peran, serta mengikuti aturan 
yang telah disepakati bersama. Interaksi ini 
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membantu anak mengembangkan kemampuan 
sosial yang penting dalam kehidupan mereka di 
lingkungan masyarakat. 

Pembelajaran gerak juga dapat menjadi 
sarana untuk memperkuat hubungan antara 
guru dan anak dalam proses pembelajaran. 
Ketika guru terlibat langsung dalam aktivitas 
gerak bersama anak, tercipta suasana belajar 
yang lebih akrab dan menyenangkan. Anak 
merasa lebih nyaman dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran karena mereka merasakan 
dukungan dan perhatian dari guru. Hubungan 
yang positif antara guru dan anak dapat 
meningkatkan motivasi belajar serta membantu 
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif 
bagi perkembangan anak. 

Implementasi model pembelajaran gerak 
dalam pendidikan anak usia dini memerlukan 
perencanaan yang matang agar kegiatan yang 
dilakukan dapat memberikan manfaat yang 
optimal bagi perkembangan anak. Guru perlu 
merancang aktivitas gerak yang sesuai dengan 
tujuan pembelajaran serta mempertimbangkan 
tingkat perkembangan anak. Selain itu, kegiatan 
gerak perlu dilakukan secara terstruktur 
sehingga anak dapat memperoleh pengalaman 
belajar yang sistematis dan berkelanjutan. 

Lingkungan belajar juga menjadi faktor 
penting dalam mendukung pelaksanaan 
pembelajaran gerak. Lembaga pendidikan anak 
usia dini perlu menyediakan ruang yang cukup 
bagi anak untuk melakukan aktivitas fisik secara 
aman dan nyaman. Fasilitas seperti halaman 
bermain, alat permainan fisik, serta ruang 
terbuka dapat membantu anak melakukan 
berbagai aktivitas gerak yang mendukung 
perkembangan motorik mereka. Lingkungan 
yang mendukung aktivitas gerak akan 
memberikan kesempatan bagi anak untuk 
belajar melalui pengalaman yang melibatkan 
tubuh mereka secara aktif. 

Model pembelajaran gerak menunjukkan 
bahwa aktivitas fisik dapat menjadi media 
pembelajaran yang efektif dalam pendidikan 
anak usia dini. Gerakan tubuh tidak hanya 
berfungsi untuk melatih kemampuan motorik, 
tetapi juga dapat mendukung perkembangan 
kognitif, bahasa, sosial-emosional, serta nilai 
moral anak melalui pengalaman belajar yang 
melibatkan aktivitas fisik secara langsung 
(Tejapermana et al., 2018; Utoyo et al., 2020). 
Pendekatan ini memberikan pengalaman 
belajar yang lebih bermakna karena anak 

terlibat secara langsung dalam proses 
pembelajaran melalui aktivitas gerak yang 
mereka lakukan. 

3. Strategi Stimulasi Fisik Motorik melalui 
Aktivitas Gerak 

Stimulasi fisik motorik pada anak usia dini 
memerlukan strategi pembelajaran yang 
dirancang secara sistematis agar dapat 
mendukung perkembangan anak secara 
optimal. Pada tahap perkembangan ini, anak 
memiliki kebutuhan yang tinggi untuk bergerak 
dan mengeksplorasi lingkungan sekitarnya. 
Aktivitas gerak menjadi sarana penting yang 
memungkinkan anak untuk mengembangkan 
kemampuan koordinasi tubuh, keseimbangan, 
serta kontrol terhadap gerakan yang dilakukan. 
Oleh karena itu, strategi stimulasi fisik motorik 
melalui aktivitas gerak perlu dirancang dengan 
mempertimbangkan karakteristik 
perkembangan anak usia dini yang cenderung 
belajar melalui pengalaman langsung dan 

kegiatan bermain. 

Salah satu strategi yang dapat digunakan 
dalam stimulasi fisik motorik adalah melalui 
kegiatan permainan gerak. Permainan gerak 
memberikan kesempatan bagi anak untuk 
melakukan berbagai bentuk aktivitas fisik dalam 
suasana yang menyenangkan. Melalui 
permainan, anak dapat bergerak secara bebas 
tanpa merasa bahwa mereka sedang mengikuti 
kegiatan pembelajaran formal. Aktivitas seperti 
berlari, melompat, merangkak, maupun 
permainan keseimbangan dapat membantu 
anak mengembangkan keterampilan motorik 
kasar secara alami. Permainan gerak juga 
memberikan pengalaman bagi anak untuk 
memahami hubungan antara gerakan tubuh 
dengan ruang di sekitarnya. 

Permainan tradisional dapat menjadi 
sarana yang efektif dalam menstimulasi 
perkembangan fisik motorik anak. Berbagai 
permainan tradisional melibatkan aktivitas gerak 
seperti berlari, melompat, dan menjaga 
keseimbangan yang dapat membantu 
meningkatkan keterampilan motorik kasar serta 
koordinasi tubuh anak (Wijayanti, 2018; Rustan 
& Munawir, 2020; Riansyah & Nasution, 2021). 
Permainan seperti engklek, gobak sodor, dan 
congklak juga melibatkan berbagai bentuk 
gerakan dan koordinasi yang memberikan 
stimulasi terhadap kemampuan motorik anak 
secara alami melalui aktivitas bermain. Ketika 
anak terlibat dalam permainan yang melibatkan 
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gerakan tubuh, mereka memperoleh 
kesempatan untuk mengembangkan berbagai 
keterampilan fisik sekaligus memperkuat 
interaksi sosial dengan teman sebaya. 

Selain permainan gerak, kegiatan senam 
anak juga dapat digunakan sebagai strategi 
stimulasi motorik yang efektif. Senam biasanya 
dilakukan dengan mengikuti irama musik 
sehingga anak dapat melakukan gerakan tubuh 
secara teratur dan berirama. Gerakan senam 
dirancang dengan mempertimbangkan 
kemampuan anak sehingga dapat dilakukan 
secara sederhana dan menyenangkan. Aktivitas 
ini membantu meningkatkan fleksibilitas tubuh, 
memperkuat otot, serta melatih koordinasi 
antara gerakan tubuh dan ritme. Kegiatan 
senam yang dilakukan secara rutin juga dapat 
membantu anak mengembangkan kebiasaan 
hidup aktif yang bermanfaat bagi kesehatan 
tubuh. 

Aktivitas gerak yang dikombinasikan 
dengan musik juga dapat memberikan stimulasi 
motorik yang lebih menarik bagi anak. Kegiatan 
gerak dan lagu sering digunakan dalam 
pembelajaran di pendidikan anak usia dini 
karena mampu menggabungkan unsur gerakan 
tubuh dengan unsur ritme dan melodi. Anak 
dapat mengekspresikan gerakan tubuh sesuai 
dengan irama musik yang mereka dengarkan. 
Aktivitas ini tidak hanya melatih kemampuan 
motorik, tetapi juga membantu anak 
mengembangkan kemampuan koordinasi 
antara gerakan tubuh dan pendengaran. 

Strategi stimulasi motorik juga dapat 
dilakukan melalui kegiatan eksplorasi gerakan 
bebas. Dalam kegiatan ini, anak diberikan 
kesempatan untuk mengeksplorasi berbagai 
bentuk gerakan tubuh tanpa batasan yang 
terlalu kaku. Guru dapat memberikan stimulus 
berupa instruksi sederhana yang mendorong 
anak untuk mencoba berbagai gerakan seperti 
berjalan dengan berbagai cara, melompat 
dengan variasi tertentu, atau meniru gerakan 
hewan. Aktivitas eksplorasi ini memberikan 
ruang bagi anak untuk mengembangkan 
kreativitas serta meningkatkan rasa percaya diri 
dalam menggunakan tubuh mereka untuk 
bergerak. 

Kegiatan rintangan gerak atau obstacle 
course juga dapat digunakan sebagai strategi 
stimulasi fisik motorik yang menarik bagi anak 
usia dini. Dalam kegiatan ini, anak diminta 
melewati berbagai rintangan sederhana seperti 

berjalan di atas garis, melompati benda kecil, 
merangkak di bawah meja, atau 
menyeimbangkan tubuh saat berjalan di atas 
papan. Aktivitas ini melibatkan berbagai jenis 
gerakan tubuh yang dapat melatih koordinasi, 
keseimbangan, serta kelincahan anak. Melalui 
kegiatan rintangan, anak memperoleh 
pengalaman belajar yang menantang sekaligus 
menyenangkan. 

Peran guru dalam merancang strategi 
stimulasi motorik sangat penting untuk 
memastikan bahwa kegiatan yang dilakukan 
sesuai dengan kebutuhan perkembangan anak. 
Guru perlu memilih aktivitas gerak yang aman, 
menarik, serta sesuai dengan tingkat 
kemampuan anak. Selain itu, guru juga perlu 
memberikan contoh gerakan yang dapat diikuti 
oleh anak sehingga mereka dapat memahami 
cara melakukan aktivitas tersebut dengan 
benar. Dukungan dan motivasi yang diberikan 
oleh guru membantu anak merasa percaya diri 

dalam mencoba berbagai aktivitas gerak. 

Lingkungan belajar juga memiliki 
pengaruh yang besar terhadap keberhasilan 
stimulasi fisik motorik anak. Lingkungan yang 
menyediakan ruang yang cukup untuk bergerak 
memungkinkan anak melakukan berbagai 
aktivitas fisik dengan lebih leluasa. Area 
bermain yang luas, alat permainan yang 
mendukung aktivitas gerak, serta suasana 
belajar yang aman dan nyaman dapat 
membantu anak mengeksplorasi berbagai 
bentuk gerakan tubuh tanpa rasa khawatir. 
Lingkungan yang mendukung aktivitas gerak 
memberikan kesempatan bagi anak untuk 
belajar melalui pengalaman yang melibatkan 
tubuh mereka secara aktif. 

Kegiatan stimulasi fisik motorik melalui 
aktivitas gerak sebaiknya dilakukan secara 
konsisten dan berkelanjutan. Pengulangan 
aktivitas gerak membantu anak memperkuat 
keterampilan motorik yang sedang mereka 
pelajari. Ketika anak melakukan gerakan yang 
sama secara berulang, mereka dapat 
mengembangkan kontrol tubuh yang lebih baik 
serta meningkatkan koordinasi gerakan. Proses 
ini memungkinkan anak untuk mencapai tingkat 
kematangan motorik yang lebih baik sesuai 
dengan tahap perkembangan usia mereka. 

Stimulasi fisik motorik melalui aktivitas 
gerak memberikan kontribusi yang besar 
terhadap perkembangan anak usia dini. 
Aktivitas yang melibatkan gerakan tubuh tidak 
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hanya membantu meningkatkan keterampilan 
motorik, tetapi juga memberikan pengalaman 
belajar yang menyenangkan bagi anak. Melalui 
berbagai strategi yang melibatkan permainan, 
senam, eksplorasi gerakan, serta aktivitas 
rintangan, anak memperoleh kesempatan untuk 
mengembangkan kemampuan fisik mereka 
secara optimal. Pendekatan ini menunjukkan 
bahwa aktivitas gerak dapat menjadi bagian 
penting dalam proses pembelajaran yang 
mendukung perkembangan anak secara 
menyeluruh. 

4. Implikasi Model Pembelajaran Gerak 

terhadap Perkembangan Anak 

Model pembelajaran gerak dalam 
pendidikan anak usia dini memiliki implikasi 
yang luas terhadap berbagai aspek 
perkembangan anak. Aktivitas gerak yang 
dirancang secara sistematis tidak hanya 
berperan dalam meningkatkan kemampuan fisik 
motorik, tetapi juga memberikan kontribusi 
terhadap perkembangan kognitif, sosial, 
emosional, serta pembentukan karakter anak. 
Pendekatan pembelajaran yang menempatkan 
gerakan tubuh sebagai bagian dari proses 
belajar memberikan pengalaman yang lebih 
konkret dan bermakna bagi anak. Melalui 
aktivitas gerak, anak tidak hanya belajar 
mengendalikan tubuhnya, tetapi juga 
memperoleh kesempatan untuk memahami 
lingkungan di sekitarnya secara lebih aktif. 

Implikasi pertama dari model 
pembelajaran gerak terlihat pada peningkatan 
kemampuan fisik motorik anak. Aktivitas yang 
melibatkan gerakan tubuh seperti berlari, 
melompat, memanjat, dan menyeimbangkan 
tubuh membantu memperkuat otot serta 
meningkatkan koordinasi antara sistem saraf 
dan otot. Gerakan yang dilakukan secara 
berulang membantu anak mengembangkan 
kontrol tubuh yang lebih baik sehingga mereka 
mampu melakukan berbagai aktivitas fisik 
dengan lebih percaya diri. Kemampuan ini 
menjadi dasar penting bagi perkembangan 
keterampilan motorik yang lebih kompleks pada 
tahap perkembangan berikutnya. 

Selain meningkatkan kemampuan 
motorik, aktivitas gerak juga berpengaruh 
terhadap perkembangan kognitif anak. Ketika 
anak melakukan aktivitas fisik, mereka terlibat 
dalam berbagai proses berpikir seperti 
memahami instruksi, memperkirakan jarak, 
serta menentukan cara terbaik untuk melakukan 

suatu gerakan. Proses ini melibatkan 
kemampuan pemecahan masalah serta 
pengambilan keputusan yang membantu 
mengembangkan fungsi kognitif anak. Aktivitas 
gerak juga dapat meningkatkan konsentrasi dan 
perhatian karena anak belajar untuk fokus pada 
gerakan yang sedang mereka lakukan. 

Model pembelajaran gerak juga 
memberikan kontribusi terhadap perkembangan 
sosial anak. Banyak kegiatan gerak yang 
dilakukan secara berkelompok sehingga anak 
memiliki kesempatan untuk berinteraksi dengan 
teman sebaya. Dalam aktivitas permainan atau 
kegiatan kelompok, anak belajar untuk bekerja 
sama, mengikuti aturan, serta menghargai 
peran orang lain. Interaksi sosial yang terjadi 
selama kegiatan gerak membantu anak 
mengembangkan keterampilan komunikasi 
serta kemampuan untuk beradaptasi dalam 
lingkungan sosial yang lebih luas. 

Implikasi lain dari pembelajaran gerak 
terlihat pada perkembangan emosional anak. 
Aktivitas fisik yang dilakukan secara aktif 
memberikan kesempatan bagi anak untuk 
mengekspresikan perasaan melalui gerakan 
tubuh. Anak dapat menyalurkan energi yang 
mereka miliki melalui kegiatan gerak sehingga 
membantu mengurangi ketegangan emosional. 
Aktivitas yang melibatkan permainan juga 
menciptakan suasana belajar yang 
menyenangkan sehingga anak merasa lebih 
nyaman dan bahagia dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran. 

Kegiatan gerak juga dapat meningkatkan 
rasa percaya diri anak. Ketika anak berhasil 
melakukan suatu gerakan atau menyelesaikan 
aktivitas fisik tertentu, mereka memperoleh 
pengalaman keberhasilan yang dapat 
memperkuat persepsi positif terhadap 
kemampuan diri. Pengalaman keberhasilan 
tersebut berkontribusi pada peningkatan rasa 
percaya diri serta mendorong anak untuk 
mencoba berbagai aktivitas baru yang lebih 
menantang (Andriyani et al., 2020; Risma et al., 
2021). 

Model pembelajaran gerak juga berperan 
dalam membentuk kebiasaan hidup aktif pada 
anak sejak usia dini. Anak yang terbiasa 
melakukan aktivitas fisik cenderung memiliki 
gaya hidup yang lebih aktif pada tahap 
perkembangan selanjutnya. Kebiasaan 
bergerak secara aktif membantu menjaga 
kebugaran tubuh serta meningkatkan kesehatan 
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secara keseluruhan. Aktivitas fisik yang 
dilakukan secara rutin juga dapat membantu 
mencegah berbagai masalah kesehatan yang 
berkaitan dengan kurangnya aktivitas gerak 
pada anak. 

Implikasi lain dari pembelajaran gerak 
berkaitan dengan pengembangan kreativitas 
anak. Aktivitas yang melibatkan eksplorasi 
gerakan tubuh memberikan kesempatan bagi 
anak untuk menciptakan berbagai bentuk 
gerakan sesuai dengan imajinasi mereka. 
Dalam kegiatan seperti tari atau permainan 
gerak bebas, anak dapat mengekspresikan ide 
dan perasaan melalui gerakan tubuh yang 
mereka lakukan. Proses ini membantu anak 
mengembangkan kemampuan berpikir kreatif 
serta meningkatkan rasa percaya diri dalam 

mengekspresikan diri. 

Pembelajaran gerak juga memiliki 
implikasi terhadap kualitas lingkungan belajar di 
lembaga pendidikan anak usia dini. Pendekatan 
ini mendorong guru untuk menciptakan suasana 
belajar yang lebih aktif dan dinamis. Guru tidak 
hanya berperan sebagai penyampai informasi, 
tetapi juga sebagai fasilitator yang memberikan 
kesempatan kepada anak untuk belajar melalui 
pengalaman gerak. Lingkungan belajar yang 
mendukung aktivitas fisik membantu anak 
merasa lebih bebas untuk bergerak dan 
mengeksplorasi berbagai aktivitas yang mereka 
lakukan. 

Dalam praktik pendidikan, implementasi 
model pembelajaran gerak memerlukan 
perencanaan yang matang agar kegiatan yang 
dilakukan dapat memberikan manfaat yang 
optimal bagi perkembangan anak. Guru perlu 
merancang aktivitas gerak yang sesuai dengan 
tujuan pembelajaran serta mempertimbangkan 
tingkat perkembangan anak. Kegiatan yang 
dirancang secara terstruktur memungkinkan 
anak memperoleh pengalaman belajar yang 
sistematis dan berkelanjutan. 

Fasilitas dan sarana yang tersedia di 
lembaga pendidikan juga memengaruhi 
keberhasilan implementasi pembelajaran gerak. 
Ruang bermain yang cukup luas, alat permainan 
yang aman, serta lingkungan yang mendukung 
aktivitas fisik menjadi faktor penting dalam 
mendukung kegiatan gerak anak. Lingkungan 
belajar yang aman dan nyaman memungkinkan 
anak melakukan berbagai aktivitas fisik tanpa 
rasa khawatir sehingga mereka dapat bergerak 
secara lebih bebas. 

Model pembelajaran gerak menunjukkan 
bahwa aktivitas fisik dapat menjadi sarana 
pembelajaran yang efektif dalam pendidikan 
anak usia dini. Pendekatan ini memberikan 
pengalaman belajar yang melibatkan tubuh, 
pikiran, serta interaksi sosial anak secara 
bersamaan. Aktivitas gerak yang dirancang 
secara sistematis membantu anak 
mengembangkan keterampilan fisik motorik 
sekaligus mendukung perkembangan aspek 
lainnya dalam diri anak. Pembelajaran yang 
melibatkan gerakan tubuh memberikan 
pengalaman yang lebih menyenangkan bagi 
anak serta membantu menciptakan proses 
belajar yang lebih aktif dan bermakna. 

KESIMPULAN 

Stimulasi fisik motorik merupakan salah 
satu aspek penting dalam pendidikan anak usia 
dini karena berkaitan langsung dengan 
perkembangan kemampuan gerak, koordinasi 
tubuh, serta kesiapan anak dalam menjalani 
berbagai aktivitas belajar dan kehidupan sehari-
hari. Perkembangan motorik pada anak usia dini 
melibatkan proses koordinasi antara sistem 
saraf, otot, serta kemampuan keseimbangan 
tubuh yang berkembang secara bertahap sesuai 
dengan tahap pertumbuhan anak. Stimulasi 
yang diberikan secara tepat melalui aktivitas 
gerak dapat membantu anak mengembangkan 
kemampuan motorik kasar maupun motorik 
halus secara optimal. 

Kajian pustaka menunjukkan bahwa 
model pembelajaran gerak menjadi salah satu 
pendekatan yang efektif dalam menstimulasi 
perkembangan fisik motorik anak usia dini. 
Pembelajaran yang melibatkan aktivitas fisik 
memberikan kesempatan kepada anak untuk 
belajar melalui pengalaman langsung yang 
melibatkan tubuh mereka secara aktif. Melalui 
kegiatan seperti permainan gerak, senam, 
aktivitas gerak dan lagu, serta berbagai bentuk 
eksplorasi gerakan tubuh, anak dapat 
mengembangkan koordinasi, keseimbangan, 
kelincahan, serta kekuatan otot secara lebih 
optimal. Aktivitas gerak yang dirancang secara 
sistematis juga dapat membantu anak 
memahami hubungan antara gerakan tubuh 
dengan lingkungan di sekitarnya. 

Model pembelajaran gerak tidak hanya 
memberikan dampak terhadap perkembangan 
fisik motorik, tetapi juga berkontribusi terhadap 
perkembangan aspek lain dalam diri anak. 
Aktivitas gerak dapat meningkatkan 
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kemampuan konsentrasi, mendukung 
perkembangan kognitif, serta membantu anak 
mengembangkan keterampilan sosial melalui 
interaksi dengan teman sebaya. Selain itu, 
pengalaman berhasil dalam melakukan 
berbagai aktivitas fisik dapat meningkatkan rasa 
percaya diri anak serta membantu mereka 
mengekspresikan diri secara lebih bebas. 

Penerapan model pembelajaran gerak 
dalam pendidikan anak usia dini memerlukan 
perencanaan pembelajaran yang terstruktur 
serta dukungan lingkungan belajar yang 
memungkinkan anak bergerak secara aktif. 
Guru memiliki peran penting dalam merancang 
kegiatan pembelajaran yang melibatkan 
aktivitas gerak yang sesuai dengan karakteristik 
perkembangan anak. Pendekatan pembelajaran 
yang memadukan aktivitas fisik dengan 
kegiatan bermain dapat menciptakan 
pengalaman belajar yang menyenangkan 
sekaligus mendukung perkembangan anak 

secara menyeluruh. 
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